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A. Pendahuluan

Perkembangan paradigma pendidikan global menunjukkan pergeseran orientasi dari
pembelajaran berbasis konten (content-based learning) menuju pembelajaran berbasis capaian
atau hasil belajar (outcome-based edncation). Paradigma ini menempatkan capaian belajar peserta
didik sebagai fokus utama dalam keseluruhan proses pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi (Biggs, J. B., & Tang, n.d.). Pembelajaran tidak lagi dinilai dari
seberapa banyak materi yang disampaikan oleh guru, melainkan dari sejauh mana peserta
didik mampu mencapai kompetensi yang telah dirumuskan secara jelas dan
terukur(Kemendikbudristek, 2022).

Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, paradigma tersebut diimplementasikan
melalui Kurikulum Merdeka yang menjadikan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai dasar
utama dalam perencanaan pembelajaran. Capaian Pembelajaran dirumuskan sebagai
kompetensi yang harus dicapai peserta didik pada akhir suatu fase pembelajaran dan menjadi
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acuan dalam penurunan tujuan pembelajaran serta indikator pencapaian kompetensi .
Dengan demikian, seluruh komponen pembelajaran dituntut untuk selaras dan terintegrasi
dengan CP, termasuk dalam penyusunan dan pengorganisasian materi ajar(Khoirurrijal et al.,
2022).

Materi ajar merupakan salah satu komponen inti dalam desain pembelajaran karena
berfungsi sebagai media utama untuk mengantarkan peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran. Materi ajar yang baik tidak hanya memuat substansi pengetahuan, tetapi juga
disusun secara sistematis sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik serta alur
pencapaian kompetensi yang dirumuskan dalam CP (Majid, 2013). Oleh karena itu
pengorganisasian materi ajar baik dari sisi struktur maupun alurnya menjadi aspek penting
dalam memastikan efektivitas pembelajaran.

Desain pembelajaran yang efektif mensyaratkan adanya keterpaduan antara tujuan
pembelajaran, materi ajar, strategi pembelajaran, dan evaluasi. (Setyosari, 2020) menegaskan
bahwa desain pembelajaran merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk
menjamin keterkaitan logis antar komponen pembelajaran. Sejalan dengan itu, (Maulida,
2022) menjelaskan bahwa materi ajar harus disusun secara berurutan dari yang sederhana
menuju kompleks, dari konkret menuju abstrak, agar peserta didik dapat membangun
pemahaman secara bertahap.

Secara ideal, pengorganisasian materi ajar dalam desain pembelajaran berbasis CP
dilakukan dengan mengacu pada prinsip constructive alignment, yaitu keselarasan antara capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi ajar, dan penilaian (Salsabilla et al., 2023). Prinsip
ini menuntut guru untuk menyusun materi ajar berdasarkan analisis kompetensi yang akan
dicapai, bukan sekadar mengikuti urutan buku teks. Dengan demikian, setiap bagian materi
ajar memiliki kontribusi yang jelas terhadap pencapaian tujuan pembelajaran (Magdalena et
al., 2020).

Namun, berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa dalam praktiknya, pengorganisasian
materi ajar di sekolah dasar masih menghadapi sejumlah permasalahan. Materi ajar sering kali
disusun secara parsial, tidak sistematis, dan kurang mencerminkan keterkaitan yang kuat
dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran (Widyasari, 2025). Kondisi ini
menyebabkan pembelajaran berjalan tanpa alur yang jelas dan berdampak pada rendahnya
ketercapaian kompetensi peserta didik. Permasalahan tersebut menjadi semakin krusial dalam
implementasi Kurikulum Merdeka yang menuntut guru untuk lebih mandiri dan kreatif
dalam merancang pembelajaran (Aditio et al., 2025).

Kajian tentang pentingnya pengorganisasian dalam pendidikan juga banyak dibahas
dalam  perspektif manajemen pendidikan. (Irawan, 2019) menegaskan bahwa
pengorganisasian merupakan fungsi manajerial yang sangat menentukan keberhasilan proses
pendidikan, karena melalui pengorganisasian yang baik, seluruh komponen pendidikan dapat
berjalan secara terarah dan terintegrasi. Dalam penelitiannya mengenai pengelolaan sains dan
teknologi di pesantren, (Aripin, Jenal; Irawan; Priatna, 2023) menemukan bahwa perencanaan
dan pengorganisasian yang sistematis berkontribusi signifikan terhadap efektivitas proses
pembelajaran.

Lebih lanjut, penelitian (Septiani, Dewi; irawan; Priatna, 2023) tentang pengelolaan
laboratorium pendidikan menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh keselarasan antara perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan pembelajaran.
Laboratorium diposisikan sebagai bagian integral dari desain pembelajaran yang harus
disesuaikan dengan tujuan dan materi ajar. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
pengorganisasian tidak hanya relevan pada level kelembagaan, tetapi juga pada level mikro
pembelajaran, termasuk dalam pengorganisasian materi ajar di kelas.

Selain itu, (Mulyasa, 2023) menyatakan bahwa guru sebagai perancang pembelajaran
memiliki peran strategis dalam mengorganisasikan materi ajar agar sesuai dengan karakteristik
peserta didik sekolah dasar. Peserta didik SD membutuhkan materi ajar yang tersusun secara
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konkret, kontekstual, dan betjenjang agar proses belajar berlangsung secara optimal. Oleh
karena itu, penerapan pengorganisasian materi ajar yang tepat menjadi tuntutan profesional
guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

Penelitian-penelitian ~ sebelumnya umumnya lebih banyak berfokus pada
pengembangan kurikulum, evaluasi pembelajaran, atau manajemen sekolah secara umum
(Soelistianto et al., n.d.). Kajian yang secara khusus mengulas penerapan pengorganisasian
materi ajar dalam desain pembelajaran berbasis capaian pembelajaran pada konteks sekolah
dasar masih relatif terbatas. Padahal, materi ajar merupakan jantung dari proses pembelajaran
yang secara langsung memengaruhi pengalaman belajar peserta didik (Hamalik, 2003).

SDN 057 Binaharapan Kota Bandung sebagai salah satu satuan pendidikan dasar yang
telah menerapkan Kurikulum Merdeka menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji
bagaimana pengorganisasian materi ajar diterapkan dalam desain pembelajaran berbasis CP.
Kajian ini penting untuk melihat sejauh mana guru mampu menyusun struktur dan alur
materi ajar yang selaras dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis penerapan pengorganisasian materi ajar dalam desain pembelajaran berbasis
capaian pembelajaran di SDN 057 Binaharapan Kota Bandung. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian desain pembelajaran serta
kontribusi praktis bagi guru sekolah dasar dalam merancang pembelajaran yang sistematis,
terarah, dan berorientasi pada capaian pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian penerapan
(implementatif) yang bertujuan menganalisis secara mendalam praktik pengorganisasian
materi ajar dalam desain pembelajaran berbasis capaian pembelajaran (CP) di SDN 057
Binaharapan Kota Bandung. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sebagaimana berlangsung
dalam konteks alami, khususnya keterpaduan antara CP, tujuan pembelajaran, indikator, serta
struktur dan alur materi ajar yang disusun guru (Sugiyono, 2019).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran, wawancara semi
terstruktur dengan guru, serta studi dokumentasi terhadap modul ajar dan perangkat
pembelajaran. Data dianalisis secara kualitatif deskriptif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan pola penerapan
pengorganisasian materi ajar berbasis CP. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik
dan sumber data guna memastikan kredibilitas temuan penelitian (Miles, M. B., Huberman,
A. M., & Saldafia, 2014).

C. Hasil Penelitian
1. Pengorganisasian Struktur Materi Ajar Berbasis Capaian Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SDN 057 Binaharapan menyusun materi
ajar dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) yang ditetapkan dalam Kurikulum
Merdeka. CP dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang kemudian
diturunkan ke dalam indikator pencapaian kompetensi. Struktur materi ajar disusun secara
bertahap, dimulai dari pengenalan konsep dasar menuju pemahaman yang lebih kompleks
sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Dokumen modul ajar menunjukkan bahwa materi disusun dalam unit-unit
pembelajaran yang saling berkaitan dan tidak berdiri sendiri. Setiap unit materi memuat
keterkaitan antara CP, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, serta asesmen. Hasil
observasi kelas juga menunjukkan bahwa guru menyampaikan materi sesuai urutan yang telah
dirancang, sehingga proses pembelajaran berjalan lebih sistematis dan terarah.
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Tabel 1. Penerapan Pengorganisasian Struktur Materi Ajar Berbasis Capaian

Pembelajaran
Aspek yang Temuan Penelitian Sumber Data
Dianalisis

Acuan perencanaan Guru menjadikan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai Analisis modul ajar

materi ajar dasar dalam menyusun tujuan pembelajaran dan
indikator

Struktur materi ajar Materi disusun secara berjenjang dari konsep dasar ke Modul ajar, observasi
konsep lanjutan sesuai fase peserta didik

Keterpaduan CP, tujuan pembelajaran, materi, aktivitas, dan asesmen  Dokumen
tersusun dalam satu desain pembelajaran yang pembelajaran
terintegrasi

Konsistensi Struktur materi ajar diteraplan sesuai perencanaan tanpa  Observasi

penerapan di kelas loncatan materi yang signifikan pembelajaran

2. Alur Penyajian Materi Ajar dalam Proses Pembelajaran

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa alur materi ajar disusun secara linier dan
progresif. Guru memulai pembelajaran dengan kegiatan apersepsi yang mengaitkan
pengetahuan awal peserta didik, dilanjutkan dengan penyampaian materi inti, latthan
terbimbing, dan refleksi pembelajaran. Alur ini dirancang untuk memastikan peserta didik
mampu mengikuti tahapan pembelajaran secara runtut dan memahami keterkaitan antar
konsep.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa alur materi ajar disesuaikan
dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik dan mempertimbangkan waktu
pembelajaran yang tersedia. Namun demikian, pada beberapa pertemuan ditemukan bahwa
penyesuaian alur pembelajaran masih bersifat fleksibel, terutama ketika peserta didik
mengalami kesulitan memahami materi tertentu.

Tabel 2. Alur Penyajian Materi Ajar dalam Proses Pembelajaran

Tahapan Pembelajaran Deskripsi Alur Materi Ajar Temuan Utama

Pendahuluan Apersepsi dan pengaitan materi Membantu kesiapan belajar
dengan pengalaman peserta didik  peserta didik

Kegiatan inti Penyampaian materi, contoh Materi disampaikan secara linier
konkret, dan aktivitas dan progresif
pembelajaran

Latihan & penguatan Pemberian latihan dan diskusi Menguatkan pemahaman konsep
sederhana

Penutup Refleksi dan umpan balik Digunakan untuk mengevaluasi

pemahaman peserta didik

Fleksibilitas alur Penyesuaian tempo dan Dilakukan saat peserta didik

penjelasan materi mengalami kesulitan

3. Kesesuaian Materi Ajar dengan Tujuan Pembelajaran dan Indikator

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa sebagian besar materi ajar telah selaras
dengan tujuan pembelajaran dan indikator yang dirumuskan berdasarkan CP. Materi ajar yang
digunakan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan dan sikap peserta didik sesuai dengan profil pelajar Pancasila.

Meskipun demikian, ditemukan beberapa materi yang belum sepenuhnya
mencerminkan indikator pencapaian kompetensi, terutama pada aspek penguatan
keterampilan  berpikir tingkat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
pengorganisasian materi ajar berbasis CP masih memerlukan penyempurnaan agar seluruh
komponen pembelajaran benar-benar terintegrasi.
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Tabel 3. Kesesuaian Materi Ajar dengan Tujuan Pembelajaran dan Indikator

. Komponen Kesesuaian Temuan Penelitian

Materi dengan tujuan Sesuai Sebagian besar materi

pembelajaran mendukung tujuan pembelajaran

Materi dengan indikator Cukup sesuai Beberapa indikator belum
terakomodasu optimal

Pengembangan pengetahuan Sesuai Materi mendukung pemahaman
konsep dasar

Pengembangan keterampilan Cukup sesuai Keterampilan berpikir tingkat
tinggi belum dominan

Pengembangan sikap Sesuai Nilai dan sikap terintegrasi dalam

aktivitas pembelajaran

D. Pembahasan
1. Pengorganisasian Materi Ajar dalam Kerangka Desain Pembelajaran Berbasis CP

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan pengorganisasian materi ajar di
SDN 057 Binaharapan telah mencerminkan prinsip dasar desain pembelajaran berbasis
capaian. Penggunaan CP sebagai titik awal perencanaan pembelajaran sejalan dengan konsep
constructive alignment yang menekankan keselarasan antara tujuan pembelajaran, materi ajar,
aktivitas pembelajaran, dan asesmen (Biggs, J. B., & Tang, n.d.). Struktur materi ajar yang
disusun secara sistematis memungkinkan pembelajaran berjalan lebih terarah dan fokus pada
pencapaian kompetensi.

Hasil ini memperkuat pandangan (Setyosari, 2020) bahwa desain pembelajaran yang
efektif harus diawali dengan analisis tujuan dan kompetensi yang akan dicapai, kemudian
diterjemahkan ke dalam materi ajar yang terorganisasi dengan baik. Dalam konteks ini,
pengorganisasian materi ajar bukan sekadar menyusun urutan materi, tetapi merupakan
proses pedagogis yang menentukan kualitas pembelajaran.

2. Alur Materi Ajar dan Proses Belajar Peserta Didik

Alur materi ajar yang linier dan progresif menunjukkan adanya upaya guru dalam
menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Temuan ini
sejalan dengan teori (Munawwir & Yustia Shindy Irnanda, 2025) yang menegaskan bahwa
materi pembelajaran harus disusun dari yang sederhana menuju kompleks agar peserta didik
dapat membangun pemahaman secara bertahap.

Fleksibilitas alur pembelajaran yang ditemukan dalam penelitian ini mencerminkan
dinamika pembelajaran di kelas. Guru berperan tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai perancang pembelajaran yang adaptif terhadap kondisi peserta didik. Namun,
fleksibilitas tersebut perlu tetap berada dalam kerangka desain pembelajaran agar tidak
mengaburkan arah capaian pembelajaran yang telah ditetapkan.

3. Implikasi Pengorganisasian Materi Ajar terhadap Ketercapaian Capaian
Pembelajaran

Kesesuaian antara materi ajar, tujuan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi menunjukkan bahwa pengorganisasian materi ajar berkontribusi positif terhadap
ketercapaian CP. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Hamalik, 2003) yang menyatakan
bahwa perencanaan dan pengorganisasian pembelajaran yang baik akan meningkatkan
efektivitas proses dan hasil belajar.

Namun, masih ditemukannya materi ajar yang belum sepenuhnya mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi menunjukkan bahwa penerapan
pengorganisasian materi ajar berbasis CP masih berada pada tahap pengembangan. Hal ini
menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi guru dalam merancang materi ajar yang
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tidak hanya sesuai dengan CP, tetapi juga mendorong pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan reflektif peserta didik.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, temuan ini menguatkan pandangan (Irawan,
2019) bahwa pengorganisasian merupakan fungsi strategis yang menentukan keberhasilan
proses pendidikan. Pengorganisasian materi ajar yang sistematis dan terintegrasi menjadi
salah satu kunci keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat satuan pendidikan
dasar.

E. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pengorganisasian materi ajar dalam
desain pembelajaran berbasis capaian pembelajaran di SDN 057 Binaharapan Kota Bandung
telah terlaksana secara sistematis. Guru menjadikan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai
rujukan utama dalam merumuskan tujuan pembelajaran, indikator, serta menyusun struktur
dan alur materi ajar. Materi disajikan secara berjenjang dan terintegrasi dalam desain
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih terarah dan mendukung
pemahaman peserta didik sesuai dengan karakteristik sekolah dasar.

Namun demikian, temuan penelitian ini masih terbatas pada konteks satu satuan
pendidikan dan berfokus pada aspek penerapan, sehingga belum menggambarkan variasi
praktik pengorganisasian materi ajar pada konteks sekolah yang lebih luas. Hasil penelitian
juga mengindikasikan perlunya penguatan integrasi keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
materi ajar agar capaian pembelajaran dapat dicapai secara lebih optimal. Oleh karena itu,
disarankan agar guru secara berkelanjutan mengembangkan kompetensi dalam merancang
materi ajar berbasis CP, serta penelitian selanjutnya dapat memperluas subjek dan konteks
penelitian untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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